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ABSTRACT 
 
  This study aims to examine the effect of corporate environmental 
performance on environmental disclosure. This study uses a quantitative 
approach using secondary data taken from www.idx.co.id. The population used in 
this study is the companies listed on the IDX and become PROPER members for 
the 2014-2018 period. The research sample amounted to 24 companies with a 
total of 96 observation objects. 
Data collection techniques in research using documentation. The data 
analysis technique uses multiple linear regression techniques. Analysis of the 
results showed that corporate environmental performance had a positive effect on 
environmental disclosure..  
 
Keywords: Environmental Disclosure, Corporate Environmental Performance, 
Proper. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengenai pengaruh corporate 
environmental performance terhadap environmental disclosure. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan menggunakan data sekunder yang 
diambil dari www.idx.co.id. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
perusahaan yang terdaftar di BEI dan menjadi anggota PROPER periode 2014-
2018. Sampel penelitian berjumlah 24 perusahaan dengan total objek pengamatan 
sebanyak 96.  
 
Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik regresi linier berganda. Analisis Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa corporate environmental performance 
berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. 
 
Kata kunci: Environmental Disclosure, Corporate Environmental Performance, 
Proper.
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
 
1.1 Latar Belakang  
Manusia merupakan makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri. Ia 
membutuhkan manusia lain dalam berinteraksi termasuk dengan alam. Dari 
interaksi antar kegiatan ekonomi dan lingkungan muncul berbagai dampak salah 
satunya yaitu kerusakan lingkungan. Hal itu mulai dirasakan berbagai pihak 
seiring dengan berkembangnya dunia industri, salah satunya yaitu pemanasan 
global.  
Perusahaan industri umumnya menyampaikan tanggungjawab dan 
kepedulian akan lingkungan hidup melalui environmental disclosure. 
Environmental disclosure memuat informasi-informasi mengenai aktivitas dari 
pengelolaan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Sehingga dengan adanya 
environmental disclosure diharapkan informasi yang diungkapkan dalam laporan 
keuangan dapat dipertanggungjawabkan terkait dengan aktivitas lingkungan 
perusahaan (Barthelot et. al., 2003).  
Kementerian Lingkungan Hidup menjabarkan environmental disclosure 
atau laporan berkelanjutan perusahaan sebagai alat pengkomunikasian komitmen 
dan kinerja sosial, ekonomi, dan lingkungan sebagai pertanggungjawaban 
corporate environmental performance terhadap pihak stakeholder secara 
transparan (www.menlhk.go.id). Melalui hal ini para pemangku kepentingan dapat 
mengerti secara jelas dan terbuka mengenai gambaran kegiatan lingkungan 
berkelanjutan yang dilakukan perusahaan. 
  
 
Environmental disclosure salah satu elemen pengungkapan corporate 
social responcibility (CSR). Menurut Aulia (2015), CSR disclosure adalah  proses 
pengkomunikasian informasi manajemen terkait dengan aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan dampak sosial dan lingkungan terhadap kelompok khusus 
yang berkepentingan serta masyarakat serta keseluruhan. Pengungkapan aktivitas 
CSR baik dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial memiliki dampak yang 
beragam baik bagi dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Berdasarkan PP No 47 Tahun 2012, semua perusahaan telah diwajibkan 
melakukan adanya environmental disclosure (www.peraturan.go.id). Baik 
perusahaan industri, jasa, pertambangan, agraris, atau manufaktur. Akhir-akhir ini 
pertumbuhan perusahaan di Indonesia sangat meningkat terutama perusahaan 
manufaktur. Hal ini ditandai dengan pernyataan Kementerian Perindustrian yang 
mengklaim bahwa Indonesia khususnya sektor industri manufaktur kembali pada 
fase pertumbuhan pada tahun 2017 (www.kemenperin.go.id). 
Selaras dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh badan pusat statistik 
bahwa perusahaan manufaktur mengalami peningkatan yang tajam pada kuartal I 
tahun 2017. Industri bahan kimia mempunyai catatan pertumbuhan paling tinggi 
secara tahunan yakni sebesar 9,59%. Sedangkan industri makanan mengalami 
pertumbuhan tinggi kedua setelah industri bahan kimia yakni 8,2%. Bahkan ketika 
terjadi krisis keuangan global dimana negara-negara maju banyak mengalami 
penurunan, Indonesia berhasil mencapai top ten manufactures of the world 
(www.kemenperin.go.id). 
  
 
Meskipun perusahaan manufaktur memiliki fase pertumbuhan pesat pada 
kuartal I tahun 2017. Kenyataannya dalam hal kinerja lingkungannya perusahaan 
manufaktur belum menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sudah memenuhi fase 
yang baik. Seperti halnya disebutkan bahwa PT FKS Multi Agro (FISH) yang 
dijatuhi hukuman berupa denda sebanyak 2 Milyar tertanggal 18 Juli 2017 karena 
adanya pencemaran yang dilakukan perusahaan pada Rawa Kalimati. 
(www.regional.kompas.com)  
Dalam kasus PT FKS Multi Agro (FISH) masih belum sepenuhnya 
menjalankan kinerja lingkungan dengan baik. Bahkan sejak tahun 2016 PT FKS 
Multi Agro (FISH) sendiri sudah dikenakan hukuman serupa dengan hal yang 
terjadi demikian. Pada kenyataannya pada tahun selanjutnya belum terjadi adanya 
perbaikan kesalahan pelanggaran lingkungan.  (https://regional.kompas.com//).  
Pemerintah sudah mengatur pengelolaan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan perusahaan melalui “UU No. 40 tahun 2007” yakni tentang Perseroan 
Terbatas. Menurut “UU No. 40 Tahun 2007 Bab IV Pasal 66 ayat (c)”, perusahaan 
membuat laporan atau melaporkan mengenai kegiatan CSR yang didalamnya 
memuat informasi lingkungan. Diberlakukannya Undang-undang tersebut 
mewajibkan dan menuntut perusahaan untuk melakukan pengungkapan terkait 
aktivitas yang telah dilakukan untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan  yang langsung berhubungan dengan sumber daya alam 
(www.peraturan.go.id). 
Selanjutnya pemerintah mengeluarkan peraturan Pemerintah nomor 47 
tahun 2012 khusus untuk mengatur pengungkapan tanggungjawab sosial dan 
  
 
lingkungan. Pasal 6 pada PP menjelaskan bahwa pelaksanaan tanggungjawab 
sosial dan lingkungan dipertanggungjawabkan dalam RUPS atau rapat umum 
pemegang saham melalui annual report. Perusahaan melakukan pengungkapan 
informasi lingkungan melalui laporan corporate social responsibility pada annual 
report perusahaan maupun sustainability report (www.peraturan.go.id). 
Di Indonesia pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan bersifat 
mandatory (wajib). Hal ini dikarenakan adanya kewajiban pada peraturan 
pemerintah untuk melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial dan 
lingkungan (Aulia, 2015). Standar yang dikembangkan dalam pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan diantarannya The Global Reporting 
Initiative, The United Nations Global Impact, dan Social Accountability 8000. 
Standar baku environmental disclosure atau pengungkapan lingkungan di 
Indonesia belum ada. Menurut Aulia (2015), dengan begitu menjadikan 
environmental disclosure bervariasi. Sehingga format, isi, dan luasnya 
pengungkapan masih bersifat voluntary (sukarela). Dengan adanya sifat voluntary 
pada pelaporan lingkungan menjadikan perusahaan bebas memilih informasi apa 
saja yang diungkapkan. Peerusahaan biasanya mengungkapkan informasi 
lingkungan melalui pelaporan CSR pada annual report. 
Menurut Pleiger et al. (2005), perusahaan yang mengungkapkan informasi 
lingkungan memiliki ketertarikan tersendiri bagi stakeholder atau calon investor. 
Ketika perusahaan melakukan upaya pelestarian lingkungan dapat dijadikan 
keuntungan perusahaan apabila terus menerus dilakukan. Keuntungan tersebut 
berupa rasa keyakinan pihak stakeholder maupun investor yaitu tidak adanya 
  
 
klaim dari masyarakat untuk perusahaan dimasa yang akan datang serta rasa 
percaya bahwa perusahaan akan menghasilkan kualitas produk ramah lingkungan 
yang lebih baik dan keuntungan ekonomi semakin meningkat.  
Pemerintah Indonesia tidak hanya memberi upaya pencegahan dan 
penanggulangan dengan adanya undang-undang yang mewajibkan perusahaan 
untuk melakukan pengungkapan lingkungan. Namun pemerintah memberi 
penghargaan kepada setiap perusahaan yang telah mengupayakan perbaikan 
lingkungan. Apresiasi tersebut dalam bentuk PROPER. PROPER adalah Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan sebagai upaya pertanggungjawaban suatu 
kegiatan atau usaha yang dilakukan dalam mencegah adanya pencemaran, 
kerusakan lingkungan hidup serta pengelolaan limbah, bahan berbahaya, dan 
beracun (menlh.go.id). 
PROPER dinilai mampu menjadi sarana pengendalian dan pencemaran 
pada industri di Indonesia karena aspek penilaiannya yang lengkap. Seiring 
dengan perkembangan industri memberi dampak negatif bagi lingkungan ketika 
manajemen perusahaan tidak melakukan program pelestarian lingkungan. 
Sehingga perusahaan yang baik adalah perusahaan yang melakukan pelestaran 
lingkungan terdaftar dalam propgram PROPER dan tidak mendapatkan peringkat 
hitam (Suryani, 2017).  
Program PROPER merupakan upaya mendorong perusahaan 
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan. Akan tetapi peringkat hitam masih 
saja diperoleh oleh perusahaan. Seperti pada pada tahun 2015 masih terdapat 21 
perusahaan yang mendapat peringkat hitam. Pada tahun 2016 mengalami 
  
 
penurunan yaitu 5 perusahaan yang mendapat peringkat hitam 
(www.trainingproper.com). Masalah tersebut tentu akan mengurangi nilai reputasi 
perusahaan di mata stakeholder karena hasil tersebut dipublikasikan pertahunnya 
serta dapat diakses semua pihak melalui website Kementerian Lingkungan Hidup.  
Penelitian-penelitian tentang environmental disclosure sudah banyak 
dilakukan beberapa peneliti terdahulu. Seperti halnya penelitian Meng et al. 
(2014), menyatakan hasil bahwa kinerja lingkungan perusahaan tidak hanya 
mempengaruhi tingkat detail pengungkapan lingkungan, tetapi juga informasi 
yang diungkapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Suratno et al. (2006), 
Rokhiemah & Agustina (2009), Gladia (2013), menunjukaan bahwa kinerja 
lingkungan memiliki berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 
lingkungan perusahaan. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan Handayani (2010), serta Pradikasari 
(2014), memberikan hasil yang tidak selaras dengan penelitian Suratno et al. 
(2006), Rokhiemah & Agustina (2009), Gladia (2013), yakni kinerja lingkungan 
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan perusahaan. Perbedaan tersebut 
melatarbelakangi peneliti mengambil tema mengenai pengungkapan lingkungan 
dan kinerja lingkungan. 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dari Meng et al. (2014), 
yang berjudul “corporate environmental performance and environmental 
disclosure an empirical study in China”. Penelitian ini dilakukan di Indonesia. 
Corporate environmental performance diukur dengan menggunakan PROPER. 
Environmental dislosure menggunakan GRI G4. Berdasarkan fenomena-
  
 
fenomena tersebut penulis tertarik meneliti tentang: “Corporate Environmental 
Performance Dan Environmental Disclosure Penerapan di Indonesia”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dengan berbagai pembahasan dalam penjabaran diatas, dalam penelitian 
ini mengidentifikasi permasalahan yaitu: 
1. Belum sepenuhnya perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (CSR), 
yang didalamnya mengungkapkan program pengungkapan lingkungan 
(environmental disclosure) dalam laporan tahunan. Sehingga masih terjadi 
pelanggaran lingkungan. 
2. Belum diberlakukannya peraturan mengenai format baku aturan 
pemerintah mengenai enviromental disclosure. Hal tersebut 
mengakibatkan pengungkapan lingkungan bervariasi. Sehingga isi, format, 
beserta luasnya  pengungkapan masih bersifat sukarela sesuai dengan 
kebijakan masing-masing perusahaan. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adanya berbagai uraian yang dijabarkan dalam latar belakang, supaya 
penelitian ini lebih terarah dan fokus dengan pembahasan yang akan diteliti, maka 
penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup yaitu: 
1. Periode penelitian adalah tahun 2014-2017 
2. Penelitian ini menggunakan perusahaan subsektor manufaktur listing di 
Bursa Efek Indonesia dan terdaftar sebagai peserta PROPER. 
  
 
3. Variabel dalam penelitian ini corporate environmental performance dan 
environmental disclosure. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran uraian diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh antara corporate environmental 
performance terhadap environmental disclosure pada perusahaan manufaktur 
yang secara konsisten dan berturut-turut mengikuti PROPER dan listing di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
antara corporate environmental performance dan environmental disclosure pada 
perusahaan manufaktur yang secara konsisten dan berturut-turut mengikuti 
PROPER dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
 
1.6 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.7 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu ekonomi, khususnya mengenai environmental 
performance dan environmental disclosure. Membuat keanekaragaman 
  
 
pengetahuan dibidang akuntansi dan sebagai bahan rujukan bagi siapapun 
yang bermaksud mengadakan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi investor dan 
kreditor sebagai bahan pertimbangan dalam keputusan. Penelitian ini 
dapat membantu investor sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 
pengambilan keputusan investasi pada perusahaan. Segi kreditor, dapat 
memberikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
pemberian kredit kepada perusahaan. 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan manajer sebagai 
dasar pengambilan ketika menetapkan strategi perusahaan dalam 
hubungannya dengan pengungkapan yang dilaporkan oleh perusahaan 
salah satunya adalah environmental disclosure. 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disajikan dalam lima bab. Setiap bab disusun secara 
sistematis dan memiliki keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
 
 
  
 
BAB II : PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan mengenai landasan teori yang digunakan untuk 
membantu memcahkan masalah penelitian. Pembahasan penelitian 
meliputi Environmental Disclosure (pengungkapan informasi 
lingkungan), Corporate Environmental Disclosure (kinerja lingkungan 
perusahaan), Penelitian terdahulu, hipotesis, dan kerangka pikir yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB III :METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang jenis dan waktu penelitian, populasi dan 
sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel 
penelitian/definisi operasional, dan teknik analisis data. 
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menguraikan mengenai hasil-hasil penelitian, seluruh proses dan 
teknik analisis data sampai dengan hasil pembahasan dari pengujian 
seluruh hipotesis penelitian sesuai dengan metode yang telah digunakan. 
BAB V :PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian. Selain itu, 
dijelaskan apa saja keterbatasan dan saran untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
  
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Teori Stakeholder 
 Teori ini menerangkan hubungan antara organisasi perusahaan dengan 
stakeholer-nya. Perusahaan bukanlah entitas yang memenuhi kebutuhannya 
sendiri dalam melakukan kegiatan operasinya. Tetapi perusahaan dituntut mampu 
memberi manfaat bagi stakeholder-nya agar memperoleh dukungan dari 
stakeholder-nya (Ghozali & Chariri, 2007). 
 Adanya pergeseran orientasi dari stakeholders kepada pemegang saham 
memunculkan isu tanggung jawab sosial dalam dunia bisnis. Stakeholder theory 
berasumsi bahwa terjaminnya kesempurnaan perusahaan diperlukan dukungan 
stakeholder (Cahyonowati, 2003). Perusahaan perlu mengungkapkan informasi 
lingkungan untuk membentuk image perusahaan dimata stakeholder agar timbul 
kepercayaan bahwa perusahaan peduli terhadap lingkungan (Rahmawati & 
Anang, 2017). 
 Pemangku kepentingan pada dasarnya bisa melakukan pegendalian guna 
memengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan seperti tenaga 
kerja, pasar produk, dan lain-lain (Kusumadilaga, 2010). Maka dari itu perusahaan 
harus melakukan berbagai pengungkapan termasuk dalam pengungkapan 
lingkungan. Menurut Adhima (2013), bahwa pengungkapan informasi lingkungan 
dapat dijadikan dialog antara perusahaan dengan pemangku kepentingan dalam 
penyediaan informasi yang dapat mengubah ekspetasi mengenai aktivitas 
perusahaan. 
  
 
2.2 Teori Legitimasi 
 Gutrie, Petty, & Ricceri (2006), menyatakan bahwa teori legitimasi 
memiliki hubungan erat dengan teori stakeholder. Teori ini menganggap bahwa 
suatu organisasi akan terus menerus memastikan bahwa mereka beroperasi dalam 
batas-batas dan norma-norma mereka dalam masyarakat. Dari sudut pandang teori 
legitimasi, sebuah perusahaan akan sukarela melaporkan kegiatan yang dianggap 
oleh manajemen merupakan informasi yang diharapkan oleh pihak yang 
berkepentingan. 
 New, et. al. (1998), menyatakan organisasi berusaha mengelola 
legitimasinya. Legitimasi membantu keberlanjutan keberadaan perusahaan baik 
pendapatan, pekerja atau konsumen. Selain itu legitimasi mencegah aktivitas 
regulasi dan pemboikotan produk atau tindakan mengganggu yang dilakukan oleh 
pihak eksternal dengan mengurangi masalah potensial. Teori legitimasi 
menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggungjawab sosial dilakukan 
sedemikian rupa agar aktivitas dapat diterima oleh masyarakat (Adhima, 2012). 
Ghozali & Chariri (2007), menyatakan guna meligitimasi aktivitas perusahaan 
dimata masyarakat, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis 
lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan. 
 
2.3 Environmental Disclosure 
 Suratno et. al. (2006), menyatakan bahwa environmental disclosure 
sebagai suatu informasi lingkungan yang diungkapkan dalam annual report. 
Informasi ini dapat diperoleh dengan berbagai cara seperti pernyataan kualitatif, 
  
 
asersi, atau fakta kuantitatif. Bidang environmental disclosure meliputi 
pengeluaran biaya operasi untuk fasilitas dari peralatan pengontrol polusi.  
 Ragam pengungkapan sendiri terbagi dalam dua kategori yaitu voluntary 
disclosure dan mandatory disclosure. Mandatory berarti pengungkapan wajib 
yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku. Namun didalam aturan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah tersebut hanya menyatakan kewajiban tidak 
disebutkan mengenai bentuk, format, maupun isi dalam laporan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan. Hal tersebut mengakibatkan pengungkapan informasi 
lingkungan masih bersifat sukarela (voluntary) (Aulia, 2015).  
 Dari penjelasan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa pengungkapan 
lingkungan di Indonesia sudah mewajibkan adanya environmental disclosure. 
Akan tetapi standar format baku yang menerangkan pengungkapan masih belum 
diatur sehingga kebebasan tersendiri bagi suatu perusahaan dalam melakukan 
pengungkapan. Sehingga menjadikan pengungkapan di Indonesia bersifat wajib 
karena ada peraturan yang mengaturnya dan masih bersifat voluntary karena 
belum adanya standar format baku pengungkapan (Aulia, 2015). 
 Standar yang umumnya digunakan oleh perusahaan dalam membuat 
environmental disclosure adalah standar yang dikembangkan oleh GRI (Global 
Reporting Intiative). Standar GRI mencakup berbagai pengungkapan informasi 
yang didalamnya memuat pengungkapan informasi lingkungan. Kerangka 
pelaporan yang dapat diterima umum dalam melakukan pelaporan baik kinerja 
ekonomi, sosial, dan lingkungan organisasi adalah kerangka yang dikembangkan 
GRI (Ghozali & Chariri, 2007). 
  
 
 Pedoman CSR disclosure berdasarkan pedoman GRI mempunyai banyak 
versi. Namun versi yang berlaku saat ini adalah versi 4.0 yang meliputi 12 aspek 
utama. Aspek-aspek tersebut terdiri dari material, energi, air, emisi, keragaman 
hayati, effluent, dan limbah, produk dan servis, compliance, transportasi, overall, 
penilaian lingkungan supplier, dan mekanisme atas keluhan lingkungan. 
(www.globalreporting.org) 
 
2.4 Corporate Environmental Performance 
Corporate environmental performance merupakan bukti nyata kinerja 
lingkungan perusahaan dalam menciptakan ramah lingkungan sesuai dengan 
harapan para stakeholder (Aulia, 2015). Perusahaan dapat melakukan investasi 
bisnis  melalui kinerja ramah lingkungan. Menurut Aulia (2015), opini publik 
akan meningkat seiring dengan kinerja lingkungan yang baik begitu juga 
sebaliknya. Posisi perusahaan dimata publik dapat dinilai baik jika opini publik 
terhadap perusahaan baik.  
Konsep kinerja lingkungan merujuk pada tingkat kerusakan lingkungan 
hidup yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. 
Tingkat kerusakan yang lebih rendah menunjukkan kinerja yang lebih baik. 
Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi kerusakan lingkungannya maka semakin 
buruk kinerja lingkungan perusahaan tersebut (Lanskoki, 2000) 
Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen 
lingkungan yang didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan dan 
target lingkungan (ISO14001). Menurut Clarkson et. al. (2006), kinerja 
lingkungan adalah “proxied by their industry membership and b wheter they 
  
 
report ti ministry of environtment under the nattional pollution release inventor 
program”.  
Kinerja lingkungan diukur dengan menggunakan PROPER. Penilaian 
peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan ini dimulai sejak 
1995 yang merupakan program berkelanjutan dari PROPER PROKASIH. 
Alternatif instrumen penataan dilakukan melalui tingkat kinerja penataan masing-
masing perusahaan kepada stakeholder dalam skala rasional. Program ini 
diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja pengelolaan 
lingkungan. Dengan demikian dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan dapat 
diminimalisasi (www.menlhk.go.id). 
PROPER merupakan instrumen yang digunakan oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup untuk mengatur tingkat ketaatan perusahaan berdasarkan 
peraturan yang berlaku. PROPER diumumkan secara rutin kepada masyarakat, 
sehingga perusahaan dinilai akan memperoleh insentif maupun disinsentif reputasi 
tergantung  tingkat ketaatannya. Rating PROPER dinilai cukup dipercaya untuk 
dijadikan sebagai ukuran kinerja lingkungan karena adanya kesesuaian dengan 
sertifikasi internasional dibidang lingkungan atau ISO 14001 (Sarumpaet, 2005). 
Pemberian apresiasi dari pemerintah melalui PROPER dalam bentuk 
peringkat warna. Kriteria peringkat PROPER terdiri dari lima tingkatan yang 
diwakili dengan menggunakan warna, yakni hitam, merah, biru, hijau, dan emas. 
PROPER diberikan kepada institusi perusahaan yang sudah melaksanakan 
tanggungjawab sosial terhadap sosial dan lingkungan (menlh.go.id). Kinerja suatu 
perusahaan yang baik dalam pengelolaan lingkungan akan dianugerahi peringkat 
  
 
emas sampai dengan perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan yang buruk 
akan mendapat perigkat hitam (www.proper.menlhk.go.id). 
 
2.5 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Meningkatnya perhatian publik terhadap lingkungan membuat perusahaan 
berusaha menunjukkan tanggungjawab lingkungannya melalui media 
pengungkapan lingkungan (environmental disclosure). Environmental disclosure 
dipengaruhi berbagai faktor. Penelitian-penelitian terdahulu sudah banyak 
megkaji berbagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan. Namun 
hasil penelitian terdahulu terdapat ketidak konsistenan.  
Tabel 2.1 
Penelitian Yang Relevan 
 
No. Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
1.  Dependen: 
Environmental 
disclosure 
Independen: 
Corporate 
environmrntal 
performance  
Kontrol: 
Ukuran 
perusahaan, 
kepemilikan 
perusahaan, 
leverage, 
kinerja 
keuangan 
Meng, et. al., 
(2014). Metode 
regresi berganda. 
Sampel berupa 
533 perusahaan 
industri (35% dari 
semua perusahaan 
yang terdaftar di 
pasar saham 
China) 
Kinerja 
lingkungan 
perusahaan tidak 
hanya 
mempengaruhi 
tingkat detail 
pengungkapan 
lingkungan, 
tetapi juga 
informasi yang 
diungkapkan 
Harapannya 
studi 
longitudinal 
untuk menilai 
validitas 
hubungan 
yang telah 
diidentifikasi 
dan manfaat 
masa depan 
yang 
signifikan. 
 Tabel berlanjut... 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lanjutan tabel 2.1 
 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
2.  Dependen: 
Environmental 
disclosure dan 
hard 
environmnetal 
disclosure 
Independen: 
Environmental 
performance 
Gladia (2013). 
Metode regresi 
berganda. Sampel 
penelitian 61 
perusahaan non-
keuangan tercatat 
di BEI tahun 
2011. 
Environmental 
performance 
berpengaruh 
positif terhadap 
environmental 
disclosure dan 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap hard 
environmental 
disclosure. 
- 
3.  Dependen: 
Environmental 
disclosure 
Independen: 
Environmental 
performance 
Peter et. al., 
(2008). Metode 
analisis regresi 
bergandan. 
Sampel penelitian 
adalah 191 
perusahaan dari 5 
industri yang 
berpolusi di AS 
Menemukan 
hubungan antara 
environmental 
performance 
dengani 
environmental 
disclosure 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
penelitian 
pengungkapan 
lingkungan 
memindahkan 
fokus 
penyelidikan 
tingkat 
pengungkapan. 
4.  Dependen: 
Environmental 
disclosure 
Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
tipe industri, 
kinerja 
lingkungan. 
Ida et. al., (2017). 
Metode analisis 
regresi berganda. 
sampel penelitian 
adalah 208 
pengamatan dari 
perusahaan publik 
non-keuangan 
yang terdaftar di 
BEI dan menjadi 
peserta PROPER 
tahun 2012-2015. 
Ukuran 
perusahaan, tipe 
industri, dan 
kinerja 
lingkungan 
berpengaruh 
positif terhadap 
environmental 
disclosure. 
Profitabilitas 
berpengaruh 
negatif terhadap 
environmental 
disclosure 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
memperhatikan 
sampe serta 
cara 
pengukuran 
variabel serta 
menggunakan 
pedoman 
pengungkapan 
lingkungan 
yang berbeda. 
 Tabel berlanjut... 
 
 
  
 
Lanjutan tabel 2.1 
 
No Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
5.  Dependen: 
Environmental 
disclosure 
Independen: 
Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, 
kinerja 
lingkungan, 
liputan media. 
Agustina (2015). 
Metode regresi 
linear berganda. 
Sampel sebanyak 
25 perusahaan 
high-profile yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2011-2013. 
Ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, 
kinerja 
lingkungan, 
liputan media 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
environmetal 
disclosure. 
Leverage tidak 
berpengaruh 
terhadap 
environmental 
disclosure 
Saran 
penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menggunakan 
nilai 
perusahaan, 
mauapun 
press release 
terkait 
informasi 
lingkungan 
sebagai 
variabel yang 
menjelaskan 
faktor yang 
mempengaruhi 
perusahaan 
dalam 
membuat 
environmental 
disclosure. 
6.  Dependen : 
Environmental 
disclosure dan 
economic 
perfromance 
Independen: 
Environmental 
performance 
Handayani (2010). 
Metode analisis 
regresi linear 
berganda. Sampel 
berupa 43 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Jakarta yang 
telah mengikuti 
program PROPER 
tahun 2005-2007. 
Environmental 
performance 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
environmental 
disclosure dan 
economic 
performance. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
meneliti 
semua 
perusahaan di 
BEI sehingga 
hasilnya lebih 
bervariasiserta 
jenjang tahun 
yang lebih 
lama supaya 
diperoleh hasil 
yang lebih 
detail. 
 
 
 
  
 
2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Pengungkapan lingkungan sangat dipengaruhi oleh kinerja lingkungan 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan. 
Kinerja lingkungan dapat dijadikan bahan pertimbangan manajemen dalam 
melakukan pengungkapan kinerja lingkungannya. Perusahaan yang mempunyai 
kinerja lingkungan yang baik akan diungkapkan dalam annual report-nya. 
Menurut Al-Tuwaijri et. al. (2004), jika perusahaan memiliki kinerja lingkungan 
yang baik akan lebih banyak informasi lingkungan yang diungkapkan 
dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang buruk. 
Gambar 2.3 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.7 Hipotesis Penelitian  
Salah satu cerminan dari kegiatan lingkungan yaitu berupa pengungkapan 
lingkungan (Ingram & Fraizer, 1980). Gambaran good news terjadi jika pelaku 
lingkungan percaya bahwa dengan pengelolaan lingkungan yang baik akan 
menguntungkan pelaku. Gladia (2013), mengungkapkan bahwa kinerja 
Corporate Environmental 
Performance 
Environmental Disclosure 
Kinerja Keuangan  
Sistem Manajemen Lingkungan  
  
 
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap environmental disclosure. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-Tuwaijiri et. al. (2004), dan 
Clarkson et.al. (2007). Semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan, maka 
semakin banyak pula pengungkapan informasi terkait lingkungan (environmental 
disclosure). 
Chong & Feedman (2011), mengatakan bahwa perusahaan yang 
mengungkapkan laporan lingkungan yang luas lebih cenderung untuk 
mendapatkan sinyal yang baik dibandingkan dengan fakta kinerja lingkungannya. 
Hal tersebut membuktikan bahwa environmental disclosure yang luas dipengaruhi 
oleh kinerja lingkungan yang baik pula. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Corporate environmental performance berpengaruh terhadap 
environmental disclosure. 
  
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian  
 Waktu penelitian yang direncanakan yaitu September 2018 sampai dengan 
selesai. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2014-2017. 
 
3.2 Jenis dan Desain Penelitian  
 Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016), metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang dipakai untuk meneliti 
populasi atau sampel tertentu. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
 Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang secara 
konsisten listing di BEI periode 2014-2017. 
 
3.3.2 Sampel 
 Berikut adalah tabel yang menjelaskan mengenai tahap pengambilan 
sampel penelitian : 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3.1 
Tahap Pengambilan Sampel 
 
No Kriteria Masuk Kriteria 
1.  Perusahaan manufaktur listing di BEI tahun 2014-
2017. 
136 
2.  Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan 
annual report yang sudah diaudit tahun 2014-2017. 
(29) 
3.  Perusahaan manufaktur yang tidak mengikuti 
PROPER. 
(66) 
4.  Tidak memiliki data lengkap terkait variabel 
penelitian . 
17 
Sampel 24 
Periode Penelitian 4 
Total Objek penelitian 96 
Sumber : Data Sekunder diolah, 2018 
Kemudian untuk perusahaan yang dijadikan sampel akan disajikan dalam 
lampiran.  
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
 Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Kriteria yang 
digunakan yaitu: 
1. Perusahaan manufaktur secara konsisten listing di BEI tahun 2014-2017. 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan annual report yang sudah 
diaudit tahun 2014-2017. 
3. Perusahaan manufaktur yang mengikuti PROPER tahun 2014-2017. 
4. Memiliki data lengkap terkait variabel yang dipakai. 
  
3.4 Data dan Sumber Data  
 Data penelitian ini adalah data sekunder yang berupa annual report dan 
laporan hasil PROPER perusahaan manufaktur yang listing di BEI tahun  2014-
2017. 
  
 
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan teknik dokumentasi dan 
studi pustaka/literatur dengan mengunduh annual report dan hasil PROPER tahun 
2014-2017. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen 
 Variabel dependen penelitian ini yaitu evironmental disclosure. Variabel 
ini diproksikan dengan skor pengungkapan annual report. Skor diberikan pada 
item pengungkapan yang berhubungan dengan lingkungan dalam laporan tahunan. 
pengukuran dengan menggunakan Skor GRI G4 kategori lingkungan 
(www.globalreporting.org). Item pengungkapan diberi skor dengan variabel 
dummy yaitu skor 1 apabila mengungkapkan item pengungkapkan dan 0 apabila 
tidak melakukan pengungkapan.  
Cara yang dilakukan untuk melakukan penilaian environmental disclosure 
adalah dengan membandingkan jumlah item yang diungkap perusahaan dengan 
jumlah seluruh item pengungkapan. Dengan demikian dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 =
Jumlah item yang diungkap
Jumlah seluruh item pengungkapan
 x 100% 
Indeks environmental disclosure dalam penelitian ini menggunakan indeks 
GRI G4 item lingkungan yang berjumlah 34 item. 
 
 
 
  
 
3.6.2 Variabel Independen  
 Variabel independen penelitian ini yaitu corporate environmental 
performance diukur dengan penlaian peringkat PROPER. Peringkat PROPER 
ditunjukkan dengan 5 warna. Anang dan Rahmawati (2017), menjelaskan arti skor 
warna PROPER bagi perusahaan yang melakukan pengendalian lingkungan hidup 
yaitu: 
1. Peringkat emas diberi skor 5 untuk perusahaan yang mencapai hasil yang 
sangat memuaskan. 
2. Peringkat hijau diberi skor 4 untuk perusahaan yang mencapai hasil lebih 
baik dari persyaratan. 
3. Peringkat biru diberi skor 3 untuk perusahaan yang telah mencapai hasil 
yang minimum. 
4. Peringkat merah diberi skor 2 untuk perusahaan yang belum mencapai 
persyaratan minimal. 
5. peringkat hitam diberi skor 1 untuk perusahaan yang belum melaksanakan 
pengendalian lingkungan hidup. 
 
3.6.3 Variabel Kontrol 
Menurut Sugiyono (2014), variabel kontrol yaitu variabel yang 
dikendalikan sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti untuk mencegah adanya hasil 
perhitungan biasa. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol sebagai berikut: 
 
 
  
 
1. Kinerja Keuangan  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan kondisi keuangan yang 
dipengaruhi oleh proses pengambilan keputusan manajemen (Kristianti, 
2018). Kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
2. Sistem Manajemen Lingkungan  
Aplikasi dari sistem manajemen lingkungan adalah sertifikasi ISO 14001. 
ISO 14001 adalah standar internasional mengenai manajemen lingkungan 
yang dikeluarkan oleh International Organization for Standarization (ISO) 
(Ramadanti, 2013). ISO 14001 diukur dengan variabel dummy. Nilai 1 
untuk perusahaan memiliki sertifikasi ISO 14001 dan 0 untuk yang tidak 
memiliki. 
 
3.7 Definisi Operasional Perusahaan 
Table 3.2 
Devinisi Operasioal Variabel 
 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Pengukuran 
Variabel 
Skala 
1.  Environmental 
Disclosure 
“Pengungkapan 
informasi yang 
berkaitan dengan 
lingkungan hidup 
ang dituangkan 
dalam annual 
report” (Suratno, et. 
al. 2006) 
Variabel Dummy 
“Item yang 
diungkapkan 
diberi nilai 2 dan 0 
jika tidak 
diungkapkan”. 
ED = total item 
yang diungkapkan. 
Rasio  
 Tabel berlanjut... 
 
 
  
 
Lanjutan tabel 3.2 
 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Pengukuran 
Variabel 
Skala 
2.  Corporate 
Environmental 
Performance 
Kinerja perusahaan 
adalah upaya dalam 
menciptakan green 
environtment sesuai 
dengan harapan 
stakeholder (Aulia, 
2015) 
Peringkat 
PROPER 
1 = Hitam  
2 = Merah 
3 = Biru  
4 = Hijau 
5 = Emas  
Ordinal 
3.   Kinerja 
Keuangan 
Kondisi keuangan 
yang dipengaruhi 
oleh proses 
pengambilan 
keputusan 
manajemen 
Return On Aset 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
Rasio 
4.  Sistem 
Manajemen 
Lingkungan  
standar 
internasional 
mengenai 
manajemen 
lingkungan yang 
dikeluarkan oleh 
International 
Organization for 
Standarization 
(ISO) (Ramadanti, 
2013) 
Variabel Dummy. 
Nilai 1 untuk 
perusahaan 
memiliki 
sertifikasi ISO 
14001 dan 0 
sebaliknya. 
Nominal  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan 
program SPSS. Dikarenakan penelitian ini akan menganalisis pengaruh corporate 
environmental performance terhadap environmental disclosure. 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik Deskriptif terdiri dari perhitungan mean, modus, median, standar 
deviasi, maksimum, minimum, dari masing-masing sampel. Pengujian ini 
dilakukan untuk memberikan deskripsi tentang distribusi dari sampel tersebut. 
  
 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
 Data penelitian ini diuji terlebih dahulu berupa uji asumsi klasik sebelum 
pengujian hipostesis guna menjadi model regresi untuk keperluan estimasi dan 
mengurangi bias data. Uji asumsi klasik penelitian ini yaitu  
1. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan menguji kenormalan variabel residual (Ghozali, 2016). 
Untuk mendeteksi distribusi kenormalan residual menggunakan analisis grafik 
dan analisis statistik. Dalam analisis grafik distribusi normal akan membentuk 
garis lurus diagonal dan ploting data residual yang akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2016).  
Uji statistik normalitas residual diuji dengan statistik non-parametrik 
Kolmogorof-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi hasil uji melebihi 0,05 maka 
asumsi normalitas terpenuhi ( Ghozali, 2016).  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi  antar 
korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dideteksi dengan 
menganalisis korelasi antar variabel dan  perhitungan nilai tolerance serta VIF. 
Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 yang berarti tidak 
ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Nilai VIF 
lebih besar dari 10, apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa variabel 
independen yang digunakan dalam model adalah dapat dipercaya dan objektif 
(Ghozali, 2016).  
  
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance tetap 
maka disebut homoskedatisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah regresi homoskedastisitas dan tidak terjadi 
heteroskedatisitas. Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dengan melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel dependen dengan 
residualnya dan dengan Uji Glejser dimana hasil probabilitas dikatakan signifikan 
jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% (Ghozali, 2016). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji ini menguji apakah model dalam regresi linear ada korelasi antar 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya sehingga residual (kesalahan 
penggangggu) tidak bebas (Ghozali, 2016). 
 Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
cara  run test dengan hipotesis pengujian H0 artinya tidak ada autokorelasi 
sedangkan Ha artinya ada autokorelasi. Kriteria penerimaan/penolakan yaitu jika 
Asymp sig > 0,05 maka H0 diterima begitu sebaliknya (Ghozali, 2016). 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
 Uji ketepatan model penelitian ini yaitu: 
1. Uji F Simultan 
Uji ini untuk mengetahui apakah semua variabel independen atau bebas 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Apakah signifikansi 
> 0,05 (5%) maka hipotesis ditolak artinya tidak ada pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap  variabel dependen. Dan sebaliknya 
(Ghozali, 2016). 
2. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi berguna untuk memprediksi seberapa besar 
kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R2 antara 0-1. 
Semakin kecil nilai R2, maka artinya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen semakin lemah. Sedangkan apabila nilai 𝑅2 semakin mendekati 
1, maka semakin kuat pengaruhnya. Selain itu apabila 𝑅2 nilainya negatif artinya 
tidak ada pengaruh x terhadap y (Ghozali, 2016) 
 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
 Regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa 
independen terhadap variabel dependen. Model yang digunakan yaitu: 
 𝑬𝑫 =  𝜶 + 𝜷𝟏𝑪𝑬𝑷 + 𝜷𝟐𝑺𝑰𝒁𝑬 + 𝜷𝟑𝑲𝑷 + 𝜷𝟑𝑳𝑬𝑽 + 𝜷𝟓𝑹𝑶𝑨 + 𝒆 
 ED = Environmental Disclosure 
 𝜶 = Constanta 
 𝜷𝟏 − 𝜷𝟐 = Koefisien regresi 
 CEP = Corporate Environmental Performance 
  
 
 ROA = Kinerja Keuangan  
 SML = Sistem Manajemen Lingkungan 
 e = Error 
 
3.8.5 Uji Hipotesis (t) 
 Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Sugiyono, 2015). Pada uji t, nlai t hitung akan dibandingkan dengan 
nilai t tabel. Dilakukan dengan cara apabila signifikansi < 0,05 maka hipotesis 
ditolak artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Begitu sebaliknya (Ghozali, 2016).  
  
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
Penelitian ini menggunakan data yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sektor manufaktur tahun 2014-2017. Penelitian ini diawali pada tahun 2014 
karena aturan implementasi GRI G4 yang mewajibkan perusahaan harus 
menerapkan GRI G4 pada tahun 2014. Peraturan ini merupakan pengganti dari 
laporan GRI G3 yang mengatur terkait pengungkapan lingkungan perusahaan. 
Data penelitian ini dari annual report dan laporan hasil PROPER 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2017. Metode 
pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang didasarkan pada tujuan penelitian atau kriteria yang ditetapkan. 
Kriteria yang ditetapkan yaitu : 
Tabel 4.1 
Hasil Penentuan Sampel 
 
No Kriteria Masuk Kriteria 
1.  Perusahaan manufaktur konsisten 
listing di BEI tahun 2014-2017 
132 
2.  Perusahaan manufaktur yang tidak 
menerbitkan annual report yang 
sudah diaudit tahun 2014-2017 
(29) 
3.  Perusahaan manufaktur yang tidak 
mengikuti PROPER 
(66) 
4.  Tidak memiliki data lengkap terkait 
variabel penelitian 
(17) 
Sampel  24 
Periode penelitian  4 
Total Objek pengamatan 96 
 Sumber : Data diolah, 2019 
  
 
Dari tabel diatas populasi penelitian sebanyak 132 perusahaan. Setelah 
melakukan penarikan sampel terpilih sebanyak 24 perusahaan dengan total objek 
pengamatan 96. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan uji statistik guna mengetahui karakteristik 
dari masing-masing data yang menjadi sampel dalam penelitian yang 
menampilkan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Berdasarkan 
hasil pengujian statistik dekriptif dari variabel pengungkapan lingkungan, kinerja 
lingkungan, kinerja keuangan, dan sistem manajemen lingkungan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ED 96 ,05882 ,26471 ,1473656 ,05147380 
CEP 96 3,00000 4,00000 3,0937500 ,29301069 
ROA 96 -,20802 ,56110 ,0464591 ,11956434 
SML 96 ,00000 1,00000 ,7083333 ,45691567 
Valid N 
(listwise) 
96     
ED  : Environmental Disclosure 
CEP  : Corporate Environmental Performance 
ROA : Kinerja Keuangan  
SML : Sistem Manajemen Lingkungan  
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.3 
Hasil Distribusi Frekuensi Corporate Environmental Performance 
 
CEP 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00000 87 90,6 90,6 90,6 
4,00000 9 9,4 9,4 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
Sumber : Data diolah, 2019 
Tabel 4.4 
Hasil Distribusi Frekuensi Sistem Manajemen Lingkungan 
 
SML 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00000 28 29,2 29,2 29,2 
1,00000 68 70,8 70,8 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
Sumber : Data diolah, 2019 
 
Nilai minimum variabel dependen environmental disclosure adalah 
0,05882 yang berarti mengungkapkan 2 item pengungkapan yaitu PT Keramika 
Indonesia Asosiasi Tbk dan PT Polychem Indonesai Tbk. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua perusahaan tersebut mengungkapkan item pengungkapan paling 
sedikit. Nilai maksimum 0,26471 yang berarti mengungkapkan 9 item 
pengungkapan yaitu PT Toba Pulp Lestari Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa PT 
Toba Pulp Lestari Tbk mengungkapkan item yang paling banyak.  
Environmental disclosure memiliki rata rata sebesar 0,14736 yang berarti 
bahwa secara rata-rata environmental disclosure adalah 5 item pengungkapan. Hal 
ini menunjukkan bahwa rata-rata environmental disclosure termasuk dalam 
  
 
kategori moderat. Dari nilai standar deviasi terlihat terdapat penyimpangan 
sebesar 0,051 dari nilai rata-rata environmental disclosure sebanyak 5 item. 
Nilai minimum variabel independen corporate environmental performance 
adalah 3,00. Sedangkan nilai maksimum sebesar 4,00 yaitu PT Industri Jamu dan 
Farmasi Sido Muncul Tbk. yang berarti mempunyai corporate environmental 
performance paling baik. Rata-rata corporate environmental performance sebesar 
3,00. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata corporate environmental performance 
diukur dengan menggunakan PROPER cukup besar. Dari nilai stadar deviasi 
terlihat terdapat penyimpangan sebesar 0,293 dari nilai rata-rata corporate 
environmental performance. 
Variabel Independen corporate environmental performance diatas 
menunjukkan bahwa jumlah perusahaan sampel yang memperoleh nilai hijau (4) 
sebanyak 4 sampel dan yang memperoleh nilai biru (3) sebanyak 87 sampel. 
Sedangkan persentase perusahaan sampel yang memperoleh nilai hijau (4) sebesar 
9,4% dan perusahaan sampel yang memperoleh nilai biru (3) sebesar 90,6%. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan sampel memperoleh nilai biru (3). 
Variabel kontrol kinerja keuangan memilik nilai minimum -0,20802 yaitu 
PT Bentoel International Investama Tbk tahun 2014. Nilai maksimum kinerja 
lingkungan 0,56110 yaitu PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2016. Rata-rata 
kinerja keuangan adalah 0,464 yang menunjukkan bahwa rata-rata kinerja 
keuangan yang dimilik perusahaan yang dijadikan sampel adalah 0,464. Nilai 
standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,1195 dari nilai rata-
rata 0,464. 
  
 
Variabel kontrol sistem manajemen lingkungan memiliki nilai minimum 
0,000 yaitu salah satunya PT Keramika Indonesia Asosiasi Tbk. Nilai maksimum 
sistem manajemen lingkungan 1,000 salah satunya yaitu PT Indocement Putra 
Prakarsa Tbk. Rata-rata sistem manajemen lingkungan adalah 0,708 yang 
menunjukkan bahwa rata-rata sistem manajemen lingkungan mempunyai 
sertifikat ISO 14001. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan 
sebesar 0,456 dar nilai rata-rata 0,708. 
Variabel kontrol diatas menunjukkan bahwa jumlah perusahaan sampel 
yang memperoleh sertifikat ISO 14001 sebesar 68 sampel dan perusahaan yang 
belum memperoleh sertifikat ISO 14001 sebesar 28 sampel. Sedangkan persentase 
perusahaan sampel yang memperoleh sertifikat ISO 14001 sebesar 70,8% dan 
perusahaan sampel yang belum memperoleh sertifikat ISO 14001 sebesar 29,2%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian perusahaan sudah memperoleh serifikat ISO 
14001. 
 
4.2.2 Pembahasan Item Environmental Disclosure 
Pengungkapan lingkungan terdiri dari 34 item pengungkapan yang terbagi 
menjadi 12 item pengungkapan dengan persentase masing masing kategori adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.5 
Persentase Pengungkapan Setiap Kategori Tahun 2014-2017 
  
No Kategori Jumlah Item 
Pengungkapan 
Rata-rata 
pengungkapan 
1.  Bahan 2 item 8,7% 
2.  Energi 4 item 33,2% 
3.  Air 4 item 14,1% 
4.  Keanekaragaman Hayati 4 item 1,8% 
5.  Emisi 7 item 23,2% 
6.  Efluen dan Limbah 5 item 7,4% 
7.  Produk dan Jasa 2 item 0,4% 
8.  Kepatuhan  1 item 2,0% 
9.  Transportasi 1 item 0% 
10.  Lain-lain 1 item 3,5% 
11.  Penilaian Pemasok atas Lingkungan  2 item 0% 
12.  Mekanisme Pengaduan Masalah 
Lingkungan  
1 item 5,1% 
Jumlah 34 item 100% 
Sumber : Data yang diolah melalui annual report, 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 12 item 
pengungkapan, persentase pengungkapan lingkungan terbesar yaitu kategori 
energi sebesar 33,2%. Sehingga sebagian besar perusahaan sudah melakukan 
pengungkapan lingkungan sesuai dengan kategori kedua. Empat item 
pengungkapan yang termasuk dalam kategori kedua adalah sebagai berikut: 
1. Konsumsi energi dalam organisasi dengan persentase pengungkapan yaitu 
9,9%.  
2. Konsumsi energi diluar organisasi dengan persentase pengungkapan yaitu 
3,3%. 
3. Intensitas energi dengan persentase sebesar 0,8%. 
4. Pengurangan konsumsi energi dengan persentase sebesar 19,1%. 
Sebaliknya kategori pengungkapan yang memiliki persentase terendah 
adalah kategori kesembilan dan kesebelas yaitu transportasi dan penilaian 
  
 
pemasok atas lingkungan sebesar 0% atau tidak ada pengungkapan. Kategori 
kesembilan dan kesebelas terdiri dari tiga item pengungkapan, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain 
serta bahan untuk operasional organisasi dan pengangkutan tenaga kerja 
dengan persentase 0%. 
2. Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan 
dengan persentase 0%. 
3. Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai 
pasukan dan tindakan yang diambil dengan persentase 0%. 
Alasan perusahaan tidak melakukan pengungkapan lingkungan kategori ke 
sembilan dan kesebelas yaitu transportasi dan penilaian pemasok atas lingkungan 
dikarenakan aturan format baku pengungkapan lingkungan masih bersifat 
voluntary (sukarela). Meskipun ada aturan wajib tapi format baku pengungkapan 
belum dijelaskan dalam aturan tersebut (Aulia,2015). Sehingga memungkinkan 
perusahaan tidak melakukan pengungkapan pada salah satu item seperti halnya 
kategori transportasi dan penilaian pemasok atas lingkungan . 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik harus terbebas atau lolos dari uji asumsi klasik. 
Adapun uji asumsi klasik adalah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas penelitian ini menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov 
Test dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Jika siginifikansi >0,05 maka 
  
 
distribusi data adalah normal. Begitu sebaliknya, jika  signifikansi <0,05 maka 
distribusi data tidak normal. Hasil pengujian normalitas penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
Sub Struktural 1 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 160 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,13633485 
Most Extreme Differences Absolute ,186 
Positive ,186 
Negative -,098 
Test Statistic ,186 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Tabel normalitas sub struktural 1 diatas menunjukkan nilai signifikansi 
dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari data 160 
pengamatan dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Peneliti melakukan 
beberapa langkah untuk mengobati masalah asusmi klasik normalitas yaitu 
dengan mendeteksi dan mengeluarkan beberapa data outlier (Ghozali, 2016).  
Setelah dlakukan outlier perusahaan sampel terdeteksi data tidak normal sebanyak 
16 perusahaan selama empat tahun atau sebanyak 64 pengamatan. Hasil uji 
normalitas setelah data melalui proses treatment outlier di sajikan pada tabel 
berikut ini : 
  
 
Sub Struktural 2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 96 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03995473 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,051 
Positive ,051 
Negative -,043 
Kolmogorof-Smirnov Z ,051 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,949e 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound ,943 
Upper Bound ,954 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
   Sumber: Data yang diolah, 2019 
  Berdasarkan tabel yang disajikan dapat dilihat bahwa nilai uji 
Kolmogorov-Smirnov Test 0,051 dengan signifikansi 0,200. Hal ini menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal, karena nilai signifikansinya lebih dari 0,05. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan uji glejser. Dasar 
pengambilan keputusan untuk menguji apakah terjadi heteroskedastisitas atau 
tidak jika nilai probabilitas signifikansinya < 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dibawah ini : 
 
  
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Glejser 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .060 .028  2.148 .034 
CEP -.010 .009 -.115 -1.086 .280 
ROA -.038 .023 -.180 -1.659 .100 
SML .005 .006 .089 .841 .402 
a. Dependent Variable: ABS_RES8 
Sumber : Data diolah, 2019 
 Berdasarkan uji glejser diatas dapat dketahui bahwa variabel independen 
dan kontrol secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai probabilitas signifikansinya diatas 5%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas penelitian ini menggunakan uji Variance Inflation 
Factor (VIF) dan tolerance. Jika nilai VIF >10 atau tolerance <0,10 maka terjadi 
multikolinearitas, begitu pula sebaliknya. Hasil pegujian multikolinearitas adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.8 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
CEP ,922 1,084 
ROA ,874 1,144 
SML ,929 1,076 
a. Dependent Variable: ED 
Sumber : data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas diatas, menunjukkan bahwa 
variabel independen dan kontrol memiliki nilai VIF <10 dan nilai toleransinya > 
0,10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi penelitian ini menggunakan run-test. Untuk menentukan 
terjadi atau tidaknya autokorelasi adalah dengan melihat nilai signifikansi. Jika 
nilai signifikansi >0,05 maka data terbebas dari autokorelasi (Ghozali,2016). Hasil 
uji autokorelasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.9 
Uji Run Test 
 
Runs Test 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea ,00213 
Cases < Test Value 48 
Cases >= Test Value 48 
Total Cases 96 
Number of Runs 46 
Z -,616 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,538 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,611b 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound ,598 
Upper Bound ,623 
a. Median 
b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
  Sumber : Data diolah, 2019 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari uji 
autokorelasi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih 
dari 0,05 yakni sebesar 0,538. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model  
1. Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji F tujuannya untuk menguji model yang digunakan dalam penelitian ini 
layak (fit) atau tidak. Berikut hasil Uji F penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,100 3 ,033 20,232 ,000b 
Residual ,152 92 ,002   
Total ,252 95    
a. Dependent Variable: ED 
b. Predictors: (Constant), SML, CEP, ROA 
Sumber: Data diolah, 2019 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 20,232 dengan 
signifikansi sebesar 0,000lebih kecil dari 5%. Selanjutnya, membandingkan 
Fhitung  dengan Ftabel. Dimana jika Fhitung > Ftabel  maka secara serentak 
variabel-variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Menggunakan α= 0,05, df1 (jumlah variabel X-1) atau 3-1 = 2 dan df2 (n-k-1) 
atau 96-3-1=92 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen), 
diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,10. 
Jadi, nilai Fhitung  sebesar 20,232 dan Ftabel  3,10 artinya Fhitung > Ftabel 
(20,23 >3,10) sehingga H0 dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang layak 
(fit). 
2. Pengujian Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan melihat 
  
 
nilai adjusted R square. Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,630a ,397 ,378 ,04060094 
a. Predictors: (Constant), SML, CEP, ROA 
b. Dependent Variable: ED 
 Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diatas diketahui bahwa 
nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,397 atau 39,7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen (kinerja lingkungan) dan variabel kontrol (kinerja 
keuangan dan sistem manajemen lingkungan) mampu menjelaskan atau 
menerangkan variabel independen (pengungkapan lingkungan) sebesar 39,7%. 
sedangkan sisanya 60,3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian regresi berganda bertujuan mengetahui pengaruh variabel 
independen dan kontrol terhadap variabel dependen. Hasil regresi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.11 
Analisi Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,027 ,046  -,585 ,560 
CEP ,048 ,015 ,273 3,241 ,002 
ROA ,169 ,037 ,393 4,535 ,000 
SML ,025 ,009 ,223 2,651 ,009 
a. Dependent Variable: ED 
Sumber : Data diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disajikan model persamaan regresi sebagai 
berikut : 
ED =  𝛼 +  𝛽1𝐶𝐸𝑃 + 𝛽2𝑅𝑂𝐴 +  𝛽3𝑆𝑀𝐿 + 𝑒 
ED = -0,027 + 0,048CEP + 0,169ROA + 0,025SML+ 0,603 
Dari persamaan regresi diatas maka dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut : 
a. Nilai konstanta (𝛼) sebesar -0,027 menunjukkan bahwa apabila variabel 
bebas dianggap kostan atau tidak mengalami perubahan, maka 
environmental disclosure sebesar -0,027. Artinya terjadi penurunan 
environmental disclosure. Kondisi ini karena aturan format baku 
pengungkapan masih bersivat volutary (sukarela). 
b. Koefisien corporate environmetal performance sebesar 0,048, 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan corporate environmental 
performance satu level (peringkat) maka akan diikuti penurunan nilai 
environmental disclosure sebesar 0,048. Apabila  corporate 
  
 
environrmental performance meningkat 1% maka environmental 
disclosure akan meningkat sebesar 4,8%. Artinya semakin tinggi level 
(peringkat) corporate environmental performance maka environmental 
disclosure semakin meningkat. 
c. Koefisien kinerja keuangan sebesar 0,169 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan kinerja lingkungan sebesar satu kali maka akan diikuti 
penurunan nilai environmental disclosure sebesar 0,169. Apabila kinerja 
keuangan (ROA) meningkat 1% maka environmental disclosure akan 
meningkat sebesar 16,9%. Artinya semakin tinggi kinerja keuangan maka 
environmental disclosure semakin meningkat. 
d. Koefisien sistem manajemen lingkungan sebesar 0,025 menunjukkan 
bahwa setiap penambahan sistem manajemen lingkungan sebesar satu kali 
maka akan diikuti penurunan nilai environmental disclosure sebesar 0,025. 
Apabila sistem manajemen lingkungan meningkat 1% maka environmental 
disclosure akan meningkat sebesar 2,5%. Artinya semakin tinggi sistem 
manajemen lingkungan maka environmental disclosure semakin 
meningkat. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t memiliki tujuan untuk mengatahui apakah variabel independen secara 
individual (parsial) berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat kepercayaan 
signifikansi lebih kecil dari tingkat kepercayaan maka hipotesis alternatif 
diterima, yang menyatakan bahwa variabel independen secara individual (parsial 
  
 
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji t dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,027 ,046  -,585 ,560 
CEP ,048 ,015 ,273 3,241 ,002 
ROA ,169 ,037 ,393 4,535 ,000 
SML ,025 ,009 ,223 2,651 ,009 
a. Dependent Variable: ED 
Sumber : Data diolah, 2019 
a. Corporate Environmental Performance 
Hasil dari uji t untuk variabel corporate environmental performance 
(CEP) diperoleh nilai thitung sebesar 3,241 dengan tingkat signifikansi 0,002. 
Penelitian ini menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 (𝛼 = 5%), maka 
nilai ttabel sebesar 1,660. Hal ini berarti 3,241 > 1,660 atau 0,002 < 0,05 yang 
berarti bahwa H1 diterima. Sehngga variabel corporate environmental 
performance berpengaruh positif terhadap environmental disclosure. 
b. Kinerja Keuangan  
Hasil dari uji t untuk variabel kinerja keuangan (ROA) diperoleh nilai 
thitung sebesar 4,535 dengan tingkat signifikansi 0,000. Penelitian ini 
menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 (𝛼 = 5%), maka nilai ttabel  
sebesar 1,660. Hal ini berarti 4,535 > 1,660 atau 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 
  
 
variabel kinerja keuangan secara individual berpengaruh positif terhadap 
environmental disclosure. 
c. Sistem Manajemen Lingkungan  
Hasil dari uji t untuk variabel sistem manajemen lingkungan (SML) 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,651 dengan tingkat signifikansi 0,009. Penelitian 
ini menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 (𝛼 = 5%), maka nilai ttabel  
sebesar 1,660. Hal ini berarti 2,651 > 1,660 atau 0,009 < 0,05 yang berarti bahwa 
variabel sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif terhadap 
environmental disclosure. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembahasan) 
Berdasarkan analisis ditatas maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan, 
sebagai berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/ 
Ditolak 
H1 Corporate environmental 
performance berpengaruh 
positif terhadap environmental 
disclosure 
Nilai t = 3,241 
dengan sebesar sig 
0,002 < 0,05 
Diterima  
Sumber : Data diolah, 2019 
 
4.3.1 Corporate Environmental Performance Berpengaruh Positif Terhadap 
Environmental Disclosure  
Hipotesis penelitian yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
corporate environmental performance terhadap environmental disclosure. 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh nilai t hitung sebesar 3,241 dan nilai t tabel 
  
 
sebesar 1,660. Nilai signifikansinya adalah 0,002 yang artinya bahwa corporate 
environmental performance memiliki arah hubungan positif berpengaruh 
signifikan. 
Corporate environmental performance merupakan kinerja lingkungan 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan. Kinerja lingkungan mendorong 
perusahaan untuk memperhatikan lingkungan dan menciptakan perusahaan yang 
ramah lingkungan. Namun, pengungkapan terkait lingkungan diatur dalam Global 
Reporting Intiative (GRI) yang berlaku saat ini adalah GRI G4. Terdapat 91 item 
pengungkapan terkait pengungkapan corporate social responsibility. Salah 
satunya item pengungkapan lingkungan atau environmental disclosure yang 
terdiri dari 34 item pengungkapan lingkungan. (www.gri.org) 
Kinerja lingkungan pada perusahaan manufaktur mencerminkan kinerja 
perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik. Pernyataan ini diperkuat 
dengan adanya program khusus penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam 
mengelola lingkungan yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
(KLH) yaitu program PROPER. Dengan adanya program PROPER mendorong 
perusahaan untuk memperhatikan lingkungan. Perusahaan yang mengikuti 
PROPER saja sudah mendapatkan nilai positif dari stakeholder meskipun yang 
diperoleh bukan emas.(www.proper.mnlh.go.id)  
Penilaian kinerja lingkungan dapat menunjukkan mana saja perusahaan 
yang telah peduli dan memperhatikan lingkungan. Perusahaan yang mengikuti 
PROPER akan lebih intens dalam melakukan serta melaporkan tanggungjawab 
sosisalnya, karena dengan melaporkan tanggung jawab sosialnya dalam annual 
  
 
report dapat menarik investor dan publikasi hasil PROPER menjadi bermanfaat 
untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. (www.proper.mnlh.go.id) 
Perusahaan perlu melakukan timbal balik kepada masyarakat. Timbal 
balik ini merupakan bentuk pertanggungjawaban sosial atau lingkungan 
perusahaan untuk meningkatkan image atau citra perusahaan di mata masyarakat. 
Tanggung jawab terhadap lingkungan dapat dilakukan dengan mengadakan 
kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan, termasuk dalam melakukan 
pengelolaan dan pengungkapan terhadap lingkungan (Pratiwi, 2018). 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini bahwa perusahaan 
yang memiliki kinerja yang tinggi telah mengikuti PROPER mendapatkan 
peringkat hijau. Perusahaan yang mengikuti program PROPER yang mendapatkan 
peringkat hijau cenderung melakukan pengungkapan lingkungan secara luas. 
Seperti dalam penelitian ini. Terdapat perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
yang mengikuti PROPER dan mendapatkan peringkat hijau melakukan 
pengungkapan lingkungan diatas rata-rata dalam annual report-nya. Perusahaan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Pengungkapan Lingkungan Diatas 14,7% Yang Mendapatkan Nilai Hijau 
 
No 
 
Perusahaan Tahun Persentase 
1.  PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk. 
2014 23,53% 
2.  PT SLJ Global Tbk. 2016 17,6% 
3.  PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 2015 20,59% 
4.  PT Mustika Ratu Tbk 2015 14,7% 
5.  PT Unilever Indonesia Tbk 2016 23,5% 
Sumber : Data diolah, 2019 
  
 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa perusahaan yang 
memperoleh peringkat PROPER warna hijau akan melakukan pengungkapan 
lingkungan diatas rata-rata. PT Industri Jamu dan Farmasi Tbk pada tahun 2014 
memiliki persentase kinerja lingkungan 23,53% dengan melakukan pengungkapan 
sebanyak 8 item dari 34 item pengungkapan.  
PT SLJ Global Tbk memiliki persentase kinerja lingkungan 17,6% tahun 
2016 melakukan pengungkapan sebanyak 6 item dari 34 item pengungkapan. PT 
Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki persentase 20,59 % tahun 2015 
melakukan pengungakapan sebanyak 7 item dari 34 item pengungkapan. PT 
Mustika Ratu Tbk memiliki persentase 14,7% pada tahun 2015 melakukan 
pengungkapan sebanyak 5 item dari 34 tem pengungkapan. PT Unilever Indonesia 
Tbk memiliki persentase 23,5% pada tahun 2016 melakukan pengungkapan 
sebanyak 8 item dari 34 item pengungkapan. 
Hal ini sejalan dengan perusahaan yang memiliki nilai kinerja lingkungan 
rata-rata akan cenderung melakukan pengungkapan yang rendah. Berikut 
perusahaan yang mendapatkan nilai rendah dengan nilai pengungkapan yang 
rendah, sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.15 
Pengungkapan Lingkungan <14,73% Mendapatkan Nilai Biru 
 
No. Perusahaan Tahun Persentase 
1.  PT Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk 2017 11,76% 
2.  PT Astra Otoparts Tbk 2016 11,76% 
3.  PT Indospring Tbk 2017 8,82% 
4.  PT Polychem Indonesia Tbk 2014 5,8% 
5.  PT Kabelindo Murni Tbk 2014 5,8% 
6.  PT Sat Nusapersada Tbk 2014 11,76% 
7.  PT Prasidha Aneka Niaga Tbk 2015 8,82% 
8.  PT Gudang Garam Tbk 2015 11,76% 
9.  PT Benthoel International Investama Tbk 2014 11,76% 
10.  PT Pyridam Farma Tbk 2014 11,76% 
11.  PT Keramika Indonesia Asosiasi Tbk. 2015 5,8% 
12.  PT Astra International Tbk 2016 11,76% 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
mendapatkan peringkat 3 atau warna biru, perusahaan masih cenderung 
melakukan pengungkapan lingkungan rata-rata dalam annual report-nya. Apabila 
diteliti lebih lanjut dari laporan tahunan bahwa perusahaan yang mengungkapkan 
item pengungkapan lingkungan dengan persentase rendah, perusahaan tersebut 
lebih berfokus pada pengungkapan CSR. Hal ini dibuktikan pada salah satu dari 
tabel 4.15 yaitu PT Keramika Indonesia Asosiasi tahun 2014 yang lebih berfokus 
pada kegiatan sosial perusahaan. Sehingga pengungkapan lingkungan masih 
sangat terbatas dan cenderung belum maksimal.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suratno et al. (2006), Al-Tuwaijri 
et al. (2004), dan Clarkson et al. (2008) yang mengatakan bahwa kinerja 
lingkungan berpengaruh positif signifikan  terhadap pengungkapan lingkungan. 
Sehingga perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik seharusnya 
  
 
mengungkapkan informasi lingkungan yang lebih daripada perusahaan yang 
kinerja lingkungannya lebih buruk.  
Kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap environmental 
disclosure. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan ROA. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini berarti berarti semakin besar kinerja keuangan perusahaan 
yang memiliki profitablitas yang tinggi atas aset yang dimiliki maka perusahaan 
akan meningkatkan tanggungjawab lingkungannya (Putra, 2017).  
Sistem manajemen lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap 
environmental disclosure. Sistem manajemen lingkungan diukur dengan 
menggunakan sertifikasi ISO 14001 dengan variabel dummy. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem manajemen lingkungan memiliki nilai signifikansi 
0,009 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan nilai rata-rata perusahaan yang 
memperoleh sertifikasi ISO 14001 memiliki tingkat envrironmental disclosure 
yang lebih tinggi dari perusahaan yang tidak memiliki ISO 14001.  
Sistem manajemen lingkungan menunjukkan bahwa perusahaan patuh 
terhadap standar-standar lingkungan. Perusahaan dengan sistem manajemen 
lingkungan yang baik akan melakukan pengungkapan yang tinggi untuk 
meyakinkan masyarakat bahwa nilai yang dianut perusahaan selaras dengan nilai 
yang ada dimasyarakat. Sehingga perusahaan dapat melanjutkan kegiatan 
usahanya.  
 
  
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate 
environmental performance terhadap environmental disclosure. Penelitian ini 
dilakukan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dan terdaftar sebagai perusahaan yang mengikuti program PROPER 
periode 2014-2017.  
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
adanya pengaruh corporate environmental performance terhadap environmental 
disclosure. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik 
seharusnya mengungkapkan informasi lingkungan yang lebih daripada perusahaan 
yang kinerja lingkungannya lebih buruk. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Data yang menjadi sampel dalam penelitian relatif kecil, karena hanya 
berdasarkan pada annual report. 
2. Besarnya Adjusted R Suare 0,378 atau 37%. Artinya 63% masih 
dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam penelitian ini.  
 
 
 
 
 
 
  
 
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian maka berikut saran 
yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya  yaitu  
1. Penelitian selanjutnya bisa memperluas data penelitian tidak hanya 
berfokus annual report. Menambahkan fokus data pada sustainabiliy 
report . 
2. Penelitian selanjutnya bisa memperluas sampel penelitian tidak hanya 
berfokus pada perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan dan 
menambah variabel lain seperti sertifikat ISO 140001 terkait sistem 
manajamen lingkungan. 
3. Perusahaan yang mendapatkan peringkat PROPER biru diharapkan 
melakukan pengungkapan lebih dan memperhatikan kondisi lingkungan 
perusahaan, seperti menggunakan peralatan ramah lingkungan. 
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Lampiran 1 
JADWAL PENELITIAN 
NO.  Kegiatan Oktober 
2018 
November 
2018 
Desember 
2018 
Januari 
2019 
Februari 
2019 
Maret 
2019 
April  
2019 
Mei 
2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     
1. Penyusunan 
Proposal 
    x x x x X x x x                     
2. Konsultasi x  x x x   x X x x x   x x                 
3. Revisi 
Proposal 
                   x x            
4. Pengumpulan 
Data 
                     x x x x        
5. Analisis Data                          x x x     
6. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                           x     
7. Pendaftaran 
Munaqasah 
                            x    
8. Munaqasah                              x   
9. Revisi 
Skripsi 
                              x x 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2 
DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL PENELITIAN 
No Nama Perusahaan 
1 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 
2 ISSP PT steel pipe Industry of Indonesia Tbk.  
3 UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 
4 FPNI PT Lotte Chemical Titan Tbk. 
5 MAIN Malindo Feedmil Tbk. 
6 SULI PT SLJ Global Tbk. 
7 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 
8 INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 
9 ASII Astra International Tbk. 
10 AUTO Astra Otoparts Tbk. 
11 INDS Indospring Tbk. 
12 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 
13 ADMG Polychem Indonesia Tbk.  
14 SRIL PT Sri Rejeki Isman Tbk.  
15 VOKS Voksel Electric Tbk. 
16 PTSN Sat Nusa Persada Tbk. 
17 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  
18 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
19 GGRM Gudang Garam Tbk. 
20 RMBA Bentoel International Investama Tbk. 
21 PYFA Pyridam Farma Tbk. 
22 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 
23 MRAT Mustika Ratu Tbk. 
24 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
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Lampiran 3  
Item Pengungkapan Lingkungan (Environmental Disclosure) 
1. Kategori Bahan 
- (EN1) Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume. 
 
- (EN2) Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input 
daur ulang. 
 
2. Kategori Energi 
- (EN3) Konsumsi energi dalam organisasi. 
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- (EN4) Konsumsi energi diluar organisasi. 
 
- (EN5) Intensitas energi. 
- (EN6) Pengurangan konsumsi energi. 
 
3. Kategori Air 
- (EN7) Konsumsi energi diluar organisasi. 
- (EN8) Total pengambilan air berdasarkan sumber. 
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- (EN9) Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air. 
- (EN10) Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali. 
- (EN11) Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola 
dalam, atau yang berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan 
dengan keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung. 
4. Kategori Keanekaragaman Hayati 
- (EN12) Uraian dampak signfikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap 
keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan lindung dan kawasan 
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi dikawasan lindung. 
- (EN13) Habitat yang dilindungi dan dipulihkan. 
- (EN14) Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan spesies dalam 
daftar spesies yang dilindungi nasional dengan habitat ditempat yang 
dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan. 
5. Kategori Emisi 
- (EN15) Emisi gas rumah kaca langsung 
- (EN16) Emisi gas rumah kaca energi tidak langsung 
- (EN17) Emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya. 
- (EN18) Intensitas emisi gas rumah kaca. 
- (EN19) Pengurangan emisi gas rumah kaca. 
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- (EN20) Emisi bahan perusak ozon (BPO). 
- (EN21) NOx, SOx, dan emisi udara signifikan lainnya. 
6. Kategori Efluen dan Limbah 
- (EN22) Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan. 
- (EN23) Bobot botol berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 
 
- (EN24) Jumlah dan volume total tumpahan signifikan 
- (EN25) Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan 
Basel 2 Lampiran I,II, III, dan VIII yang diangkut diimpor, diekspor, 
atau diolah dan persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 
internasional. 
- (EN26) Identitas, ukuran dan satuan lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat terkait yang secara 
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signifikan terkena dampak dari pembuangan dan air limpasan dari 
organisasi. 
7. Kategori Produk dan Jasa 
- (EN27) Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan produk 
dan jasa. 
- (EN28) Persentase Produk yang terjual dan kemasan yang 
direklamasikan menurut kategori. 
8. Kategori Kepatuhan 
- (EN29) Nilai nometer denda yang signifikan dan jumlah total sanksi 
non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan lingkungan.  
9. Kategori Transportasi  
- (EN30) Dampak lingkunngan signifikan dari pengangkutan produk 
dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja. 
10. Kategori Lain-lain 
- (EN31) Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis. 
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11. Kategori Asessment Pemasok Atas Lingkungan  
- (EN32) Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 
lingkungan. 
- (EN33) Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial 
dalam rantai pasukan dan tindakan yang diambil. 
12. Kategori Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan  
- (EN34) Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, 
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 
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Lampiran 4  
Tabulasi Data GRI G4 2014 
KODE GRI G 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KIAS ISSP UNIC FPNI MAIN SULI INKP INRU ASII AUTO INDS MASA 
G4-EN1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
G4-EN4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
G4-EN8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN11 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN17 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
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G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN22 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
Item Diungkapkan 2 4 6 5 6 6 6 9 6 4 3 5 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1176 0,1765 0,1471 0,1765 0,1765 0,1765 0,2647 0,1765 0,1176 0,0882 0,1471 
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KODE GRI G 4 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
ADMG SRIL VOKS PTSN INDF PSDN GGRM RMBA PYFA SIDO MRAT UNVR 
G4-EN1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
G4-EN4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
G4-EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
G4-EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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G4-EN22 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
G4-EN23 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
Item Diungkapkan 2 5 7 4 7 3 4 4 4 8 5 8 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1471 0,2059 0,1176 0,2059 0,0882 0,1176 0,1176 0,1176 0,2353 0,1471 0,2353 
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Tabulasi Data GRI G4 Tahun 2015 
KODE GRI G 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KIAS ISSP UNIC FPNI MAIN SULI INKP INRU ASII AUTO INDS MASA 
G4-EN1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
G4-EN4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
G4-EN8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN17 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN22 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
Item Diungkapkan 2 4 6 5 5 6 6 8 4 4 3 5 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1176 0,1765 0,1471 0,1471 0,1765 0,1765 0,2353 0,1176 0,1176 0,0882 0,1471 
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KODE GRI G 4 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
ADMG SRIL VOKS PTSN INDF PSDN GGRM RMBA PYFA SIDO MRAT UNVR 
G4-EN1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
G4-EN4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
G4-EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
G4-EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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G4-EN22 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
G4-EN23 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
Item Diungkapkan 2 5 7 4 7 3 4 4 4 8 5 8 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1471 0,2059 0,1176 0,2059 0,0882 0,1176 0,1176 0,1176 0,2353 0,1471 0,2353 
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Tabulasi Data GRI G4 tahun 2016 
KODE GRI G 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KIAS ISSP UNIC FPNI MAIN SULI INKP INRU ASII AUTO INDS MASA 
G4-EN1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
G4-EN4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
G4-EN8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN17 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN22 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
Item Diungkapkan 2 4 6 5 5 6 6 8 4 4 3 5 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1176 0,1765 0,1471 0,1471 0,1765 0,1765 0,2353 0,1176 0,1176 0,0882 0,1471 
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KODE GRI G 4 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
ADM
G 
SRIL VOKS PTSN INDF PSDN 
GGR
M 
RMB
A 
PYFA SIDO 
MRA
T 
UNV
R 
G4-EN1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
G4-EN4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
G4-EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
G4-EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN22 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
G4-EN23 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
Item Diungkapkan 2 5 7 4 7 3 4 4 4 8 5 8 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1471 0,2059 0,1176 0,2059 0,0882 0,1176 0,1176 0,1176 0,2353 0,1471 0,2353 
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Tabulasi Data GRI G4 tahun 2017 
KODE GRI G 4 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KIAS ISSP UNIC FPNI MAIN SULI INKP INRU ASII AUTO INDS MASA 
G4-EN1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
G4-EN4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
G4-EN8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN11 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN16 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN17 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN22 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
G4-EN23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
Item Diungkapkan 2 4 6 5 5 6 6 8 5 4 3 5 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1176 0,1765 0,1471 0,1471 0,1765 0,1765 0,2353 0,1471 0,1176 0,0882 0,1471 
  
 
 
 
 
82 
 
KODE GRI G 4 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
ADM
G 
SRIL VOKS PTSN INDF PSDN 
GGR
M 
RMB
A 
PYFA SIDO 
MRA
T 
UNV
R 
G4-EN1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN3 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
G4-EN4 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
G4-EN7 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
G4-EN8 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
G4-EN16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
G4-EN17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
G4-EN20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
 
 
 
83 
 
G4-EN21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN22 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
G4-EN23 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN29 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
G4-EN30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN31 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
G4-EN32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
G4-EN34 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
Item Diungkapkan 2 5 7 4 7 3 4 4 4 8 5 8 
Total Item 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
Hasil 0,0588 0,1471 0,2059 0,1176 0,2059 0,0882 0,1176 0,1176 0,1176 0,2353 0,1471 0,2353 
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Lampiran 5 
Tabulasi PROPER 
NO NAMA 
ANGKA PROPER 
2014 2015 2016 2017 
1 KIAS 3 3 3 3 
2 ISSP 3 3 3 3 
3 UNIC 3 3 3 3 
4 FPNI 3 3 3 3 
5 MAIN 3 3 3 3 
6 SULI 3 3 4 3 
7 INKP 3 3 3 3 
8 INRU 3 3 3 3 
9 ASII 3 3 3 3 
10 AUTO 3 3 3 3 
11 INDS 3 3 3 3 
12 MASA 3 3 3 3 
13 ADMG 3 3 3 3 
14 SRIL 3 3 3 3 
15 VOKS 3 3 3 3 
16 PTSN 3 3 3 3 
17 INDF 4 4 3 3 
18 PSDN 3 3 3 3 
19 GGRM 3 3 3 3 
20 RMBA 3 3 3 3 
21 PYFA 3 3 3 3 
22 SIDO 4 4 4 4 
23 MRAT 3 4 3 3 
24 UNVR 3 3 4 3 
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Lampiran 6 
Tabulasi Kinerja Keuangan 
NO NAMA 
2014 2015 2016 2017 
ROA ROA ROA ROA 
1 KIAS 0,072936 0,057212 -0,1407 -0,05278 
2 ISSP 0,03948 0,029186 0,017035 0,001377 
3 UNIC 0,010902 -0,00389 0,093084 0,053324 
4 FPNI -0,02518 0,012783 0,010596 -0,0091 
5 MAIN -0,02403 -0,01944 0,055388 0,011959 
6 SULI 0,002817 0,003642 0,00419 0,016312 
7 INKP 0,029452 0,046462 0,041727 0,078858 
8 INRU 0,004409 -0,00824 0,110456 0,001129 
9 ASII 0,093765 0,063614 0,069894 0,078354 
10 AUTO 0,066313 0,022505 0,033083 0,037107 
11 INDS 0,055996 0,000757 0,020004 0,046677 
12 MASA 0,000843 -0,04488 -0,01099 -0,01227 
13 ADMG -0,05207 -0,05753 -0,05401 -0,02309 
14 SRIL 0,072193 0,071059 0,062677 0,057033 
15 VOKS -0,05557 0,18038 0,095938 0,078763 
16 PTSN -0,04294 0,007327 0,018241 0,00171 
17 INDF 0,085029 0,080169 0,100823 0,099467 
18 PSDN 0,044443 -0,0687 -0,05608 0,04653 
19 GGRM 0,09329 0,101611 0,105997 0,116168 
20 RMBA -0,20802 -0,12939 -0,15485 -0,03408 
21 PYFA 0,015421 0,0193 0,030803 0,044665 
22 SIDO 0,148039 0,156458 0,160839 0,16902 
23 MRAT 0,01478 0,002104 -0,01149 -0,00259 
24 UNVR 0,561095 0,504704 0,520005 0,502274 
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Lampiran 7 
Tabulasi Sistem Manajemen Lingkungan 
NO NAMA 2014 2015 2016 2017 
1 KIAS 0 0 0 0 
2 ISSP 1 1 1 1 
3 UNIC 1 1 1 1 
4 FPNI 1 1 1 1 
5 MAIN 0 0 0 0 
6 SULI 0 0 0 0 
7 INKP 1 1 1 1 
8 INRU 1 1 1 1 
9 ASII 1 1 1 1 
10 AUTO 1 1 1 1 
11 INDS 1 1 1 1 
12 MASA 1 1 1 1 
13 ADMG 1 1 1 1 
14 SRIL 1 1 1 1 
15 VOKS 1 1 1 1 
16 PTSN 1 1 1 1 
17 INDF 1 1 1 1 
18 PSDN 0 0 0 0 
19 GGRM 0 0 0 0 
20 RMBA 0 0 0 0 
21 PYFA 0 0 0 0 
22 SIDO 1 1 1 1 
23 MRAT 1 1 1 1 
24 UNVR 1 1 1 1 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ED 96 ,05882 ,26471 ,1473656 ,05147380 
CEP 96 3,00000 4,00000 3,0937500 ,29301069 
ROA 96 -,20802 ,56110 ,0464591 ,11956434 
SML 96 ,00000 1,00000 ,7083333 ,45691567 
Valid N 
(listwise) 
96     
 
Lampiran 9  
Corporate Environmental Performance 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3,00000 87 90,6 90,6 90,6 
4,00000 9 9,4 9,4 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Lampiran 10 
Sistem Manajemen Lingkungan  
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid ,00000 28 29,2 29,2 29,2 
1,00000 68 70,8 70,8 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
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Lampiran 11 
Rata-Rata Item Pengungkapan Lingkungan (Environmental Disclosure) 
No Kategori Jumlah Item 
Pengungkapan 
Rata-rata 
pengungkapan 
 
13.  Bahan 2 item 8,7% 
14.  Energi 4 item 33,2% 
15.  Air 4 item 14,1% 
16.  Keanekaragaman Hayati 4 item 1,8% 
17.  Emisi 7 item 23,2% 
18.  Efluen dan Limbah 5 item 7,4% 
19.  Produk dan Jasa 2 item 0,4% 
20.  Kepatuhan  1 item 2,0% 
21.  Transportasi 1 item 0% 
22.  Lain-lain 1 item 3,5% 
23.  Asesmen Pemasok atas Lingkungan  2 item 0% 
24.  Mekanisme Pengaduan Masalah 
Lingkungan  
1 item 5,1% 
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Lampiran 12 
Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 96 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,03995473 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,051 
Positive ,051 
Negative -,043 
Kolmogorof-Smirnov Z ,051 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,949e 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound ,943 
Upper Bound ,954 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Glejser 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,060 ,028  2,148 ,034 
CEP -,010 ,009 -,115 -1,086 ,280 
ROA -,038 ,023 -,180 -1,659 ,100 
SML ,005 ,006 ,089 ,841 ,402 
a. Dependent Variable: ABS_RES8 
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Lampiran 14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
CEP ,922 1,084 
ROA ,874 1,144 
SML ,929 1,076 
a. Dependent Variable: ED 
 
Lampiran 15 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Unstandardize
d Residual 
Test Valuea ,00213 
Cases < Test Value 48 
Cases >= Test Value 48 
Total Cases 96 
Number of Runs 46 
Z -,616 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,538 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. ,611b 
99% Confidence 
Interval 
Lower Bound ,598 
Upper Bound ,623 
a. Median 
b. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
 
  
91 
 
 
 
Lampiran 16 
Hasil Uji F 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,100 3 ,033 20,232 ,000b 
Residual ,152 92 ,002   
Total ,252 95    
a. Dependent Variable: ED 
b. Predictors: (Constant), SML, CEP, ROA 
 
Lampiran 17 
Koefisien Determinasi 𝐑𝟐 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,630a ,397 ,378 ,04060094 
a. Predictors: (Constant), SML, CEP, ROA 
b. Dependent Variable: ED 
 
Lampiran 18 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,027 ,046  -,585 ,560 
CEP ,048 ,015 ,273 3,241 ,002 
ROA ,169 ,037 ,393 4,535 ,000 
SML ,025 ,009 ,223 2,651 ,009 
a. Dependent Variable: ED 
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Lampiran 19 
Hasil Uji Signifikansi Parameter (T)  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,027 ,046  -,585 ,560 
CEP ,048 ,015 ,273 3,241 ,002 
ROA ,169 ,037 ,393 4,535 ,000 
SML ,025 ,009 ,223 2,651 ,009 
a. Dependent Variable: ED 
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Lampiran 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI : 
Nama  : Riska Nur Aisiyah 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat Tanggal Lahir : Karanganyar, 09 April 1997 
Status : Belum Menikah 
Tingg Badan : 152 cm 
Berat Badan  : 40 Kg 
Agama : Islam 
Alamat : Geretan RT 01/06, Kragan, Gondangrejo, Karanganyar 
HP : 089673431535 
Email : riska8333@gmail.com 
 
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN : 
1. 2002-2003 : TK Aisyiyah Bulak Kragan 
2. 2003-2009 : MIM Bulak Kragan 
3. 2009-2012 : MTS Muhammadiyah 6 Gondangrejo 
4. 2012-2015 : SMK PGRI 2 Surakarta 
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Lampiran 13 
 
